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Abstract. The application of Snowball Throwing  Cooperative model with Audio 
Visual media in Improving Social Studies Learning Outcomes at the fifth grade 
students of SD Negeri Dondong 02 in the  academic year of 2013/2014. The 
objectives of this research is improving Social Studies learning outcomes at the 
fifth grade students through the application of Snowball throwing  Cooperative 
model with audio visual media. This research was a collaborative Classroom 
Action Research (CAR). Subjects in this research were 35 students in the fifth 
grade of SDN Dondong 02 consisting of 16 male and 19 female students. The 
result of this research is the application of Snowball throwing  Cooperative model 
with audio visual media can improve Social Studies learning outcomes at the fifth 
grade student of SD Negeri Dondong 02 in the academic year of 2013/2014. 
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Abstrak. Penerapan  Model  Kooperatif Tipe Snowball Throwing   dengan 
Media  Audio Visual dalam Peningkatan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas 
V SD Negeri Dondong 02 Tahun Ajaran 2013 / 2014. Tujuan penelitian ini 
yaitu meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V melalui penerapan model 
kooperatif tipe snowball throwing   dengan media  audio visual. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif. Subjek penelitian ini 
adalah 33 siswa, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan  model  kooperatif tipe snowball 
throwing   dengan media  audio visual dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada 
siswa kelas V SD Negeri Dondong 02 tahun ajaran 2013 / 2014. 
 





Ilmu pengetahuan sosial 
merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang apa yang ada disekitar kita 
baik sebagai seorang individu 
maupun sebagai warga sekelompok 
masyarakat yang bertujuan agar 
peserta didik mampu berpikir kritis 
dan mampu mengambil keputusan 
secara rasional dengan dasar infor-
masi yang cukup, dengan nilai 
  
 
sentral pancasila. Dalam  upaya men-
capai tiga ranah belajar, mata 
pelajaran IPS bukan hanya dihafal-
kan tapi juga harus diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari oleh 
siswa. 
Namun dalam perkembangan-
nya tidak semua siswa mampu 
mencapai ketiga ranah  IPS merupa-
kan mata pelajaran yang harus 
mencapai tiga ranah belajar. Siswa 
hanya mampu mencapai hasil belajar 
pada ranah kognitif (pengetahuan) . 
Siswa belum mampu mencapai ranah 
afektif (nilai dan sikap) dan psiko-
motorik (keterampilan). Ketidak-
mampuan siswa dalam mencapai ke-
tiga ranah belajar merupakan bentuk 
ketidaksempurnaan guru menjalan-
kan perannya sebagai fasilitator yang 
seharusnya membantu siswa dalam 
belajar. 
Berdasarkan  pengamatan pe-
neliti dan wawancara,  di SD Negeri 
Dondong 02 Kecamatan Kesugihan, 
Kabupaten Cilacap khususnya kelas 
V mempunyai masalah berkaitan 
dengan pembelajaran ilmu penge-
tahuan sosial. Pembelajaran IPS di 
sekolah tersebut kurang optimal. 
Ketidakoptimalan tersebut dapat 
dilihat dari hasil belajar peserta didik 
pada ulangan harian yaitu banyak 
peserta didik yang tuntas hanya 16 
dari 35 peserta didik dengan KKM 
68. Setelah dianalisis, ketidak-
tuntasan pembelajaran  tersebut, an-
tara lain dikarenakan cara pe-
nyampaian  guru yang monoton dan 
tidak menggunakan  media pem-
belajaran yang bervariatif. Guru ha-
nya menggunakan metode ceramah 
dan menghafal sehingga peserta 
didik merasa kesulitan untuk 
memahami materi tersebut. Peserta 
didik berpikir bahwa materi tersebut 
hanya untuk dihafalkan dan setelah 
itu dilupakan, tanpa berpikir makna 
yang terkandung dalam materi itu. 
Peserta didik menjadi tidak kreatif  
karena pembelajaran bersifat teacher 
centered. Peserta didik juga belum 
mampu menerapkan materi yang 
sudah didapatkan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga pembelajaran 
yang telah dilakukan tidak menjadi 
pembelajaran yang bermakna maka 
perlu adanya inovasi dalam mengajar 
bagi guru dengan menerapkan salah 
satu tipe dalam model kooperatif dan 
media audio visual yang mendukung 
dalam peningkatan hasil belajar 
siswa khususnya kelas V.  
Snowball throwing menurut 
Anshari (2013) adalah model 
pembelajaran yang membagi murid 
dalam beberapa kelompok, di mana 
masing-masing anggota kelompok 
membuat bola pertanyaan. Selain itu 
guru berusaha memberikan ke-
sempatan kepada siswa untuk me-
ngembangkan keterampilan me-
nyimpulkan isi berita atau informasi 
yang mereka peroleh,  memberikan 
pengalaman kepada siswa melalui 
pembelajaran terpadu dengan meng-
gunakan proses yang saling berkaitan 
dalam situasi dan konteks ko-
munikasi alamiah baik sosial, sains, 
hitungan, dan lingkungan pergaulan. 
Sejalan dengan hal tersebut Anitah 
(2009) menyatakan “Media Audio 
Visual merupakan media yang tidak 
hanya dapat dilihat saja, namun 
dengan media audio visual seseorang 
dapat melihat sekaligus mendengar 
yang divisualisasikan” (hlm. 168). 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Apakah 
penerapan model  kooperatif tipe 
snowball throwing  dengan media 
audio visual dapat meningkatkan 
  
 
hasil belajar IPS pada kelas V SD 
Negeri Dondong 02 tahun ajaran 
2013/2014. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk Meningkatkan  hasil 
belajar IPS  pada siswa kelas V SD 
Negeri Dondong 02  tahun ajaran 
2013/2014  dengan  menerapkan  
model  kooperatif tipe snowball 
throwing  dengan media audio visual. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri Dondong 02, Kecamatan 
Kesugihan, Kabupaten Cilacap. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) kolaboratif dengan jumlah 
subjek penelitian 35 siswa, terdiri 
atas 16 siswa laki-laki dan 19 siswa 
perempuan. Penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan dari bulan De-
sember 2013 sampai Mei 2014. Data 
dalam penelitian ini diperoleh dari 
siswa kelas V, guru kelas V, peneliti, 
dan teman sejawat. Teknik pengum-
pulan data penelitian ini yaitu tes, 
observasi, catatan lapangan, dan 
wawancara. Alat pengumpulan data-
nya berupa lembar tes tertulis, 
lembar observasi, lembar catatan 
lapangan, dan lembar wawancara. 
Uji validitas data yang di-
gunakan yaitu triangulasi sumber dan 
teknik. Bentuk analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model 
Miles dan Huberman yang meliputi 
data collection, data reduction, data 
display, dan verifycation/ conclusion 
drawing (Sugiyono, 2010) 
Indikator capaian dalam 
penelitian ini yaitu: (1) guru me-
laksanakan pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing dengan media 
audio visual sesuai dengan langkah 
dan karakteristik tipe pembelajaran 
dengan target persentase 85%; (2) 
Respon siswa terhadap proses belajar  
dengan snowball throwing dengan 
media audio visual  dengan target 
persentase 85%; (3) peningkatan 
hasil belajar IPS mencapai target 
persentase 85% di atas KKM ( 75). 
Prosedur penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas 
kolaboratif yang meliputi: 
perencanaan,  pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi penerapan 
model kooperatif tipe snowball 
throwing dengan media audio visual 
terhadap guru pada siklus I, II, dan 
III dapat ditunjukan adanya pe-
ningkatan. Pada siklus I persentase  
66,7%, pada siklus II meningkat 
menjadi, 84,7%, dan pada siklus III 
menjadi 93,2%.  
Selain observasi terhadap guru, 
observasi juga dilakukan terhadap 
siswa untuk mengetahui respon siswa 
selama mengikuti pembelajaran 
model kooperatif tipe snowball 
throwing dengan media audio visual. 
Berdasarkan hasil observasi, me-
nunjukkan adanya peningkatan dari 
respon siswa dalam penerapan model 
kooperatif tipe snowball throwing 
dengan media audio visual selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Pada siklus I menunjukkan per-
sentase 72%, kemudian meningkat 
menjadi 82% pada siklus II, dan pada 
siklus III persentase yang dicapai 
sebesar 89,5%. 
 Peningkatan hasil belajar sis-
wa selama mengikuti pembelajaran 
diukur melalui tes hasil belajar. 
Sebelum melakukan tindakan, 
persentase ketuntasan siswa hanya 
mencapai 8,5%. Setelah peneliti 
melakukan tindakan pada siklus I 
  
 
diperoleh data bahwa ketuntasan 
hasil belajar siswa mencapai 56,1%. 
Dengan demikian, telah terjadi 
peningkatan setelah dilakukan 
tindakan. Pada siklus II, persentase 
meningkat menjadi 88,5%. Pada 
siklus II sudah mencapai indikator 
kinerja yang ditentukan yaitu  85%, 
namun hasilnya belum maksimal  
sehingga perlu diadakan upaya per-
baikan pada siklus berikutnya yaitu 
siklus III. Pada siklus III, ketuntasan 
hasil belajar meningkat menjadi 
97,2%. Data dari hasil observasi 
menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan persentase pencapaian 
target ketuntasan pada semua 
variabel. 
Penerapan  model kooperatif 
tipe snowball throwing dengan media 
audio visual berdampak positif 
terhadap hasil belajar siswa karena 
model tersebut cukup me-
nyenangkan,  meningkatkan keaktif-
an siswa dalam menerima pesan dari 
orang lain dan menyampaikan pesan 
pada temannya serta dapat mengukur 
sejauh mana pengetahuan siswa. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat 
Huda yang menyatakan snowball 
throwing  merupakan pembelajaran 
yang diadopsi dari game fisik dimana 
segumpalan salju dilempar untuk 
memukul orang namun dalam 
konteks pembelajaran segumpalan 
salju diganti dengan segumpal kertas 
yang berisi pertanyaan yang hendak 
dijawab oleh siswa. Model ini 
digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa pengetahuan dan 
kemapuan anak terhadap materi yang 
diajarkan (2013).  
Kendala dalam penerapan 
model  kooperatif tipe snowball 
throwing  dengan media audio visual 
yaitu guru kurang dalam meng-
aktifkan siswa dalam pembelajaran, 
masih banyak siswa yang pasif dan 
malu-malu, pengusaan guru terhadap 
model kooperatif tipe snowball 
throwing dengan media audio visual 
masih kurang, minat dan kesiapan 
dari siswa masih kurang dalam 
mengikuti pembelajaran, beberapa 
siswa masih mengalami kesukaran 
dalam memahami materi yang 
disampaikan guru, interaksi yang 
terjalin antara guru dan siswa serta 
interaksi antar-siswa masih belum 
terjalin dengan baik dan 
pembentukan kelompok mem-
butuhkan waktu yang lama. Solusi 
dalam pelaksanaan tindakan ini yaitu 
melibatkan siswa dalam diskusi 
kelas, memberikan kesempatan 
kepada siswa yang masih pasif dan 
malu-malu, guru melakukan diskusi 
dengan peneliti tentang model 
kooperatif tipe snowball throwing 
dengan media audio visual, guru 
menyiapkan siswa dengan merapikan 
tempat duduk terlebih dahulu 
kemudian menyanyi lagu bersama-
sama, guru menjelaskan beberapa 
aturan yang digunakan dalam 
pembentukan kelompok agar sesuai 
dengan waktu yang ditentukan dan 
penguasaan kelas perlu ditingkatkan, 
meng-gunakan media pembelajaran 
yang menarik dan melakukan tanya 
jawab dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang relevan dengan materi 
pembelajaran dan kehidupan siswa; 
dan meningkatkan kemampuan guru 
dalam penguasaan materi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil tindakan, 
analisis, dan pembahasan yang telah 
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model kooperatif tipe 
snowball throwing dengan media 
  
 
audio visual dapat meningkatkan 
hasil belajar IPS pada siswa kelas V 
SD Negeri Dondong 02 Tahun 
Ajaran 2013/2014. Hal ini terbukti 
dengan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa melalui tes tertulis dari 
siklus I sampai siklus III. 
Beberapa saran dalam 
penelitian ini yaitu: (1) bagi guru, 
model kooperatif tipe snowball 
throwing dengan media audio visual 
dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa; (2) bagi siswa, lebih 
aktif, semangat dalam mengikuti 
setiap kegiatan pembelajaran dan 
mau menyampaikan pendapatnya 
agar lebih memahami materi yang 
disampaikan guru secara tidak 
langsung; (3) bagi sekolah, se-
baiknya lebih mengenalkan berbagai 
macam pembelajaran yang dapat 
meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran; dan (4) bagi peneliti 
lain, disarankan hendaknya membuat 
kegiatan pembelajaran yang lebih 
inovatif dan kreatif sesuai dengan 
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